
Bombana  Jalani  Pemantauan
Brucellosis untuk Jaga Kesehatan
Ternak
Bombana,  Sultranet.com  –  Kabupaten Bombana dikenal  sebagai  salah satu
daerah dengan populasi sapi terbesar di Provinsi Sulawesi Tenggara. Potensi ini
menjadi  kekuatan  sekaligus  tantangan,  terutama  dalam  menjaga  kesehatan
hewan  dari  ancaman  penyakit  menular  seperti  Brucellosis.

Untuk  memastikan  populasi  ternak  tetap  sehat  dan  terbebas  dari  penyakit
berbahaya,  Balai  Karantina  Hewan,  Ikan,  dan  Tumbuhan  Provinsi  Sulawesi
Tenggara  bekerja  sama  dengan  Dinas  Pertanian  Kabupaten  Bombana
melaksanakan kegiatan pemantauan dan pengambilan sampel darah di sejumlah
kecamatan. Kegiatan ini dimulai pada 23 Juni dan akan berlangsung hingga 2 Juli
2025.

Wilayah yang menjadi sasaran pemantauan antara lain Kecamatan Lantari Jaya,
Matausu, Rarowatu, Poleang Barat, Kabaena Utara, dan Kabaena Barat. Lokasi ini
dipilih karena memiliki  populasi  ternak sapi  yang tinggi,  sehingga berpotensi
menjadi daerah penyebaran penyakit.

“Pemantauan ini  dilakukan secara rutin untuk mengetahui situasi  penyebaran
penyakit hewan karantina, khususnya Brucellosis,” ujar salah satu petugas dari
Balai Karantina. Ia menyampaikan bahwa upaya ini penting untuk menjaga status
Bombana sebagai daerah bebas Brucellosis.

Sementara itu, Dinas Pertanian Kabupaten Bombana turut menurunkan tim dari
Bidang  Peternakan  dan  Kesehatan  Hewan  untuk  mendampingi  proses
pengambilan sampel darah di lapangan. Sebanyak enam pendamping diterjunkan
untuk membantu kelancaran proses di setiap lokasi.

“Tujuannya  agar  proses  pengambilan  sampel  berjalan  sesuai  prosedur,  serta
memudahkan koordinasi antara petugas lapangan dan peternak,” ujar salah satu
pendamping dari Dinas Pertanian Bombana.

Sampel darah yang diambil akan diuji menggunakan metode Rose Bengal Test di
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Laboratorium Karantina Pertanian Kendari. Hasil dari pengujian ini nantinya akan
menjadi dasar bagi penyusunan kebijakan di sektor peternakan, khususnya dalam
mencegah dan menangani penyebaran Brucellosis.

Brucellosis sendiri merupakan penyakit menular yang bersifat zoonosis, artinya
bisa menular dari hewan ke manusia. Penyakit ini dapat menyebabkan keguguran
pada ternak betina dan kerugian ekonomi bagi para peternak.

“Brucellosis  bukan hanya persoalan kesehatan hewan,  tetapi  juga berdampak
langsung ke manusia dan ekonomi. Jadi memang harus diwaspadai bersama,”
kata seorang petugas karantina.

Melalui kegiatan pemantauan ini, pemerintah berharap dapat menjaga kualitas
dan keamanan peternakan di Kabupaten Bombana. Selain itu, hasil pemantauan
akan digunakan untuk menyusun strategi dan kebijakan yang lebih tepat sasaran,
demi mendukung pengembangan peternakan yang sehat dan berkelanjutan.

Langkah  ini  menjadi  bagian  dari  komitmen  pemerintah  dalam  menjamin
ketahanan  pangan  dan  kesehatan  masyarakat  melalui  perlindungan  sektor
peternakan  dari  ancaman  penyakit.


